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Abstrak 

This research aims to explain and analyze the reasons behind the United States' 
considerations before imposing CAATSA sanctions on Turkey in 2020. The issue in this 
study arises when Turkey, a member of the United States military alliance, decides to 
engage in military cooperation with Russia concerning the purchase of the Russian S-
400 missile system. As a result of this action, the United States issued a policy by 
excluding Turkey from the F-35 program. This US policy was sufficient to address US 
concerns about the Russian S-400 missile, which, according to the United States, could 
jeopardize their F-35 system. Considering Turkey's presence as a crucial part of the US 
alliance is important to counter Russian influence in the Middle East, especially in the 
Syrian conflict, in addition to the strained US-Turkey relations at the time. However, 
in 2020, the United States still imposed CAATSA sanctions on Turkey regarding the S-
400 cooperation. Through the conceptual framework of Paul R. Viotti and Mark V. 
Kauppi, namely National Security Policy, which explains that there are four variables 
that influence a country's foreign policy formulation: National Interest, Threats, 
Opportunities, and Capabilities. Through this framework, we will explain the 
considerations made by the United States in imposing CAATSA sanctions on Turkey in 
2020 using these four variables, allowing the author to analyze the rational reasons 
behind the US decision to sanction Turkey. This research employs a qualitative 
research method with a descriptive analysis approach using secondary sources such as 
official government websites, expert journals, and several books on International 
Relations theory. The author found that the reasons for the US imposing CAATSA 
sanctions on Turkey include its national interests in the Middle East, the threat posed 
by Russia, the opportune timing for imposing sanctions as CAATSA had just been 
enacted into law, and the high capability of the US as a superpower to impose 
sanctions on its allies. 
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PENDAHULUAN 

Amerika Serikat dan Rusia, sebagai dua kekuatan adidaya, terlibat dalam 

konflik panas dingin yang mencakup pertarungan ideologi dan kemajuan 

teknologi(Encyclopedia of Britanica, 2017). Runtuhnya Uni Soviet menandai 

berakhirnya periode tersebut, menghasilkan berbagai negara baru dan 

meninggalkan Amerika Serikat sebagai pemenang tunggal(Celleste Wallender, 

1999). Sebagai pecahan terbesar Uni Soviet, Rusia dan Amerika Serikat terus 

berselisih, terutama dalam politik, ideologi, dan keamanan militer(Jihan Annisa 

Fortunanda, 2021). Dinamika hubungan kedua negara ini memusatkan 

perhatian pada beberapa isu utama, termasuk keamanan nuklir, energi, latar 

belakang hubungan mereka, dan keamanan Eropa(Library of Congres,2023). 

Pada tahun 2014, Rusia mengadakan referendum yang menghasilkan aneksasi 

Krimea, yang dianggap oleh Amerika Serikat sebagai upaya untuk menguasai 

sektor energi di wilayah tersebut, yang dapat mengganggu pasokan energi ke 

Eropa(Devindra Ramkas Oktaviano, 2015). 

Amerika Serikat mengambil langkah-langkah untuk menahan tindakan 

Rusia dan membatasi kekuatannya melalui pembentukan undang-undang 

Countering America’s Adversaries Through Sanctions Act (CAATSA)(Bagas 

Dioan Saputra, 2022). Undang-undang federal ini memberlakukan sanksi 

terhadap Rusia, Iran, dan Korea Utara, serta negara-negara aliansi Amerika 

Serikat yang bekerja sama dengan ketiga negara tersebut, terutama anggota 

NATO (State gov,  2017). Sanksi CAATSA mencakup pembatasan perdagangan 

dan investasi, larangan ekspor-impor dan investasi di sektor ekonomi kunci, 

pembekuan aset, larangan perjalanan bagi individu terlibat dalam pelanggaran( 

The White House, 2023), pembatasan akses ke sektor keuangan, dan sanksi 

terhadap sektor energi. Langkah ini telah menghasilkan penurunan pembelian 

senjata dari Rusia oleh mitra Amerika Serikat, meskipun beberapa mitra tetap 

bekerja sama dengan Rusia meski menghadapi ancaman sanksi CAATSA. Salah 

satu contohnya adalah Turki, anggota NATO yang telah menjalin hubungan baik 

dengan Amerika Serikat sejak perang dingin. Meski demikian, hubungan antara 
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kedua negara menghadapi tantangan sejak krisis Siprus dan invasi Irak, dengan 

Turki menyatakan bahwa arsitektur pertahanan rudal NATO tidak memenuhi 

kebutuhan keamanannya dan aliansi tersebut tidak lagi mencerminkan urgensi 

ancaman yang dihadapi. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 

menggunakan metode untuk menjelaskan kondisi objek alamiah (Umar Suryadi 

Bakry, 2019), Penelitian ini menggunakan secondary data yang diambil dan 

dianalisis dari sumber-sumber seperti buku, jurnal, dan website resmi. Metode 

pengumpulan data melibatkan library research, dengan rujukan pada buku-

buku dengan judul International Relations World Politics Fifth Edition, 

International Relations Theory Fourth Edition, Teori Hubungan Internasional 

Perspektif-Perspektif Klasik, dan Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan 

Metodologi. jurnal ilmiah terbitan seperti JOM FISIP, Indonesian Journal of 

Global Discourse, International Journal Altinbas University, Jurnal Ilmiah 

Hubungan Internasional, Sir Syed Journal of Education & Social Research,  

Chicago Journal of International Law Economic Development, Environment, 

and People, International Journal of Social Sciences and Interdisciplinary 

Research, Journal of European Public Policy, Journal of Liberty and 

International Affairs. Portal berita resmi juga menjadi acuan penulis dalam 

memperbanyak sumber penelitian seperti Bloomberg, CNN, BBC.COM, 

Washington Post, NPR, state.gov dan sumber pendukung data juga penulis 
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kumpulkan melalui website resmi pemerintah seperti  The White House dan 

Republic of Turkiye Ministry of Foreign Affairs. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Salah satu tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian penulis 

yakni penulis merujuk kepada artikel yang berjudul “Analysing a Tumultuous 

Relationship : Turkey and the US in the Middle East”. Artikel jurnal ini 

membahas mengenai ketegangan dalam hubungan bilateral antara Amerika 

Serikat dan Turki yang dipicu oleh perbedaan kebijakan dan kepentingan di 

Timur Tengah. Ketegangan paling mencolok terjadi saat AS dan Turki berselisih 

dalam sengketa kebijakan luar negeri terkait konflik Kurdi Suriah dan 

keputusan Turki untuk bekerja sama dalam sistem pertahanan S-400 dengan 

Rusia. Lennore G. Martin menganalisis hubungan ini menggunakan perspektif 

Konstruktivisme untuk memahami isu-isu identitas di kawasan tersebut, 

sementara juga mempertimbangkan perspektif Realisme untuk mengkaji 

perubahan sistem di Timur Tengah. Dia menekankan perlunya pemimpin dan 

pembuat keputusan dari kedua negara untuk lebih memahami dinamika wilayah 

tersebut, serta menerima realitas bahwa stabilitas di Timur Tengah rentan dan 

dapat mengancam keberlangsungan aliansi mereka. Martin menyoroti sifat 

fluktuatif dalam hubungan internasional, di mana kebijakan setiap negara 

ditentukan oleh kepentingan nasionalnya sendiri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertimbangan Amerika Serikat Menjatuhkan Sanksi CAATSA ke 

Turki Tahun 2020 

Dalam menganalisis pertimbangan-pertimbangan yang diambil Amerika 

Serikat, penulis menganalisis menggunakan konsep pemikiran dari Paul R. 

Viotti dan Mark V. Kauppi yaitu National Security Policy. Dalam bukunya yang  
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berjudul International Relations and World Politics Paul R. Viotti dan Mark V. 

Kauppi menjelaskan bahwa dalam mempertimbangkan sebuah kebijakan luar 

negeri suatu negara akan melihat dari segi kepentingan (interest), ancaman 

(threats), peluang (opportunities), dan kapabilitas (capability). 

Kepentingan Amerika Serikat dalam Penjatuhan Sanksi CAATSA ke 

Turki tahun 2020 

Jika dilihat secara menyeluruh, Trump mengartikan kepentingan 

nasional Amerika Serikat sebagai upaya untuk mempertahankan dan mengatur 

hegemoni melalui kerangka liberal  internasionalisme. Pandangan ini tercermin 

dalam upaya Trump dalam menghasilkan kebijakan luar negeri yang 

menekankan perlunya perlindungan kepentingan nasional, terutama dalam 

konteks keamanan( Agastya Wardhana, Vinsensio M.A Dugis, 2020). Konsep 

kebijakan keamanan nasional, menurut Paul dan Mark, merujuk pada proses 

penentuan tujuan, sasaran, dan tindakan oleh pembuat keputusan negara untuk 

melindungi kepentingan negaranya (Paul R. Viotti, Mark V. Kauppi, 187). Dalam 

kerangka teori Realisme, kebijakan luar negeri cenderung berfokus pada upaya 

mencapai kepentingan negara, yang mendasari perlindungan integritas fisik 

negara. Tujuan kebijakan luar negeri juga melibatkan isu-isu politik, sosial, dan 

ekonomi yang lebih luas, dengan tujuan jangka panjang untuk meningkatkan 

stabilitas dan perdamaian di antara aktor-aktor yang berkonflik. Namun, 

kebijakan luar negeri juga dapat memiliki tujuan  jangka pendek yang 

mendesak, seperti upaya Amerika Serikat untuk menghindari kerja sama militer 

lanjutan antara Turki dan Rusia, yang akan mengancam kepentingan nasional 

Amerika Serikat (Paul R. Viotti, Mark V. Kauppi, 186). 
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Sanksi Countering America’s Adversaries Through Sanction Act 

(CAATSA) yang diberlakukan terhadap Turki, pada dasarnya, bertujuan untuk 

menahan pengaruh Rusia. Sanksi ini lahir sebagai respons terhadap tindakan 

Rusia di Ukraina yang dianggap mengancam kepentingan Amerika Serikat di 

wilayah tersebut. Kepentingan Amerika Serikat terhadap Ukraina melibatkan 

kebutuhan untuk menjaga persaingan dengan Rusia dan memastikan keamanan 

wilayah yang strategis bagi sekutunya. Terlibatnya Rusia di Suriah menjadi 

faktor penting lainnya, dengan Amerika Serikat memiliki kepentingan politik 

tertentu terhadap Suriah, yang menjadi dasar bagi sanksi CAATSA.  

Kepentingan Ekonomi 

Sebelum memberlakukan sanksi terhadap Turki, Amerika Serikat telah 

mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk biaya yang terlibat. Sanksi 

CAATSA menjadi salah satu cara untuk memberikan peringatan kepada Turki 

sebagai sekutu yang telah melanggar aturan aliansi, tanpa harus mengandalkan 

langkah militer yang mahal. Amerika Serikat, yang enggan terlibat dalam konflik 

militer, juga dipicu oleh kepentingan ekonominya, karena pengeluaran militer 

yang tinggi dapat mengganggu stabilitas ekonomi domestiknya. Dengan 

memberlakukan sanksi CAATSA, Amerika Serikat dapat menghemat anggaran 

negaranya sambil tetap memperoleh pengaruh dan menekan negara yang 

terkena sanksi, seperti Turki. Sanksi ini, sebagai alternatif terhadap intervensi 

militer, memiliki dampak yang signifikan terhadap ekonomi Turki, seperti yang 

terlihat dari penurunan tajam nilai tukar Lira terhadap dolar AS (VOA 

Indonesia, 2020). 

Kepentingan Keamanan 

Melihat berbagai konflik yang melanda Timur Tengah dan wilayah sekitar 

Turki, Amerika Serikat menghadapi dilema keamanan serta dilema terkait 

aliansi terhadap posisinya dalam kerja sama antara Turki dan Rusia. Turki 

dianggap sebagai mitra penting bagi Amerika Serikat dalam memerangi 
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kelompok teroris, namun keberadaannya sebagai anggota NATO yang memiliki 

posisi strategis, menghubungkan antara Eropa dan Timur Tengah, 

memunculkan potensi dilema keamanan yang kompleks (Ali Mammadov, 

2020). Jika Turki semakin dekat dengan Rusia, Amerika Serikat akan kesulitan 

untuk memperkuat kehadirannya di wilayah tersebut. Dalam konteks ini, 

kedekatan antara Turki dan Rusia menjadi ancaman bagi keamanan Amerika 

Serikat dan dapat mengganggu tujuan-tujuan strategisnya di wilayah Turki dan 

Timur Tengah (Lutfir Rahman Wijarnako, 2019). Oleh karena itu, sanksi 

CAATSA diharapkan dapat menjadi alat yang efektif dalam mencegah kerja 

sama lebih lanjut antara Turki dan Rusia. Kepentingan keamanan suatu negara 

tidak terpisahkan dari kepentingan nasionalnya, dan dalam konteks ini, 

kebijakan politik luar negeri suatu negara cenderung diarahkan pada 

pemeliharaan keamanan nasionalnya (Paul R. Viotti, Mark V. Kauppi, 187). 

Ancaman Kerja Sama  S-400 Rusia-Turki terhadap Amerika Serikat 

Setiap negara memiliki interdependensi dengan negara lain, mendorong adopsi 

kebijakan luar negeri yang memprioritaskan kepentingan nasionalnya. 

Keterlibatan Turki dalam pembelian sistem pertahanan udara S-400 dari Rusia 

telah menimbulkan kekhawatiran yang serius bagi Amerika Serikat, karena 

dikhawatirkan dapat mengancam keamanan nasional. Oleh karena itu, Amerika 

Serikat memutuskan untuk memberlakukan sanksi dengan harapan 

menghentikan kerja sama tersebut. 

Pengintegrasian S-400 Rusia terhadap Pesawat Tempur F-35 

Amerika Serikat 

Sistem pertahanan udara S-400, yang diperkenalkan pada akhir 1980-an dan 

mulai beroperasi pada 2007, terdiri dari komponen dasar seperti sistem 

manajemen tempur 30K6E dan unit penembakan yang dapat disesuaikan. 
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Sistem ini memiliki jangkauan pengintaian elektronik pasif hingga 600 km dan 

mampu menargetkan pesawat musuh hingga 400 km (Ozan Ormeci, Eren Alper 

Yilmaz, 2022), termasuk pesawat tempur siluman. Fleksibilitas penggunaan dan 

pemasangan yang cepat membuatnya menjadi alat pertahanan yang efektif. 

Meskipun Turki menganggap S-400 dapat memperkuat pertahanannya, 

khususnya terhadap serangan musuh yang tidak terduga, penggunaan sistem ini 

bersamaan dengan pesawat tempur F-35 milik NATO menghadirkan tantangan 

teknis (Sanal Savunna, 2020). Integrasi sistem Link-16 pada F-35 harus 

dilakukan agar S-400 tidak mengenali pesawat ini sebagai musuh, namun 

Amerika Serikat meragukan kompatibilitas antara S-400 dan F-35, khawatir 

sistem Rusia tersebut dapat membocorkan informasi atau bahkan merusak F-35 

(Sitli Egeli, 2017). Selain itu, pengoperasian S-400 akan memerlukan personel 

militer Rusia di Turki, mengancam kerahasiaan sistem militer NATO.  

Peningkatan Kekuatan Rusia mempengaruhi Kepentingan Amerika 

Serikat di Kawasan Timur Tengah 

Kehadiran Rusia di Timur Tengah tetap menjadi isu sensitif bagi Amerika 

Serikat, karena tidak hanya dianggap bertentangan dengan kepentingan negara 

tersebut, tetapi juga menghalangi upaya untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

strategisnya. Amerika Serikat mengalami penurunan pengaruh di wilayah 

tersebut, yang disulitkan oleh geopolitik yang berubah-ubah dan campur tangan 

aktor lain, terutama Rusia (Kemal Kirisci, 1998). Rusia, melalui intervensinya di 

Suriah dan penjualan senjata kepada Turki, telah meningkatkan kekhawatiran 

Amerika Serikat akan pengaruhnya di Timur Tengah. Strategi Rusia dalam 

memperkuat pengaruhnya melalui konflik regional telah mengubah dinamika 

kekuatan di wilayah tersebut, bahkan menarik negara-negara seperti Turki ke 

dalam orbitnya (Wilson Center, 2015). Meskipun Turki berupaya 

mempertahankan independensinya terhadap kedua kekuatan besar tersebut, 

dilema antara posisi terhadap Rusia dan Amerika Serikat terus menimbulkan 
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ketegangan. Amerika Serikat tetap berupaya untuk mengambil tindakan di 

kawasan tersebut, terutama dalam menghadapi tindakan yang mendukung 

kepentingan Rusia. Kehadiran Rusia di Timur Tengah dianggap sebagai 

ancaman terhadap hegemoni kekuasaan Amerika Serikat di wilayah tersebut, 

sehingga setiap kerja sama atau interaksi antara Turki dan Rusia menjadi 

sorotan dan kekhawatiran bagi Amerika Serikat(Alper Coskun, 2022). 

Peluang Amerika Serikat setelah Menjatuhkan Sanksi CAATSA ke 

Turki tahun 2020 

 

Potensi kehilangan jaminan keamanan dari NATO memaksa Turki untuk 

mengorbankan pengeluaran fiskal non-militer yang dapat mengancam 

kesejahteraan masyarakatnya dan mengurangi sumber daya yang dapat 

dialokasikan untuk kebijakan luar negeri yang semakin proaktif, terutama di 

Timur Tengah, Afrika, dan Asia (Edward P. Djerejian, 2020). Sanksi yang 

diberlakukan oleh Amerika Serikat tidak hanya menimbulkan risiko bagi 

hubungan NATO-Turki, tetapi juga menunjukkan bahwa Amerika Serikat 

sedang menilai kembali kepentingan strategisnya terhadap Turki saat ini, yang 

mungkin tercermin dalam peningkatan keterlibatan dengan Israel, Siprus, dan 

Yunani sebagai alternatif kerja sama utama di wilayah tersebut (Edward P. 

Djerejian, 2020). Langkah ini juga dimaksudkan untuk menekankan pada 

negara-negara mitra bahwa kerja sama dengan Rusia akan menghadapi 

konsekuensi serius, sejalan dengan keinginan Amerika Serikat untuk 

menegaskan rivalitasnya dengan Rusia dalam menjaga keamanan dan 

kepentingan nasional. Pelanggaran yang dilakukan oleh Turki memberikan 

kesempatan bagi Amerika Serikat untuk menunjukkan efektivitas sanksi 

CAATSA sebagai respons terhadap tindakan yang dianggap mengancam 

keamanan dan kepentingan negara (Cagri Erhan, 2021). Ini juga sesuai dengan 
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pandangan Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppi tentang pentingnya 

memanfaatkan peluang dalam kebijakan luar negeri, di mana kesempatan 

tersebut dapat muncul dari berbagai faktor, termasuk dilema keamanan dan 

faktor-faktor kebijakan luar negeri dan domestik lainnya (Paul R. Viotti, Mark V. 

Kauppi, 187).  

Kapabilitas Amerika Serikat dalam Menjatuhkan Sanksi terhadap 

Turki 

Kapabilitas Politik 

Amerika Serikat menggunakan alat politik yang efektif, seperti undang-undang 

CAATSA yang telah disahkan sebelumnya, sebagai strategi untuk menentang 

Rusia dengan menerapkan sanksi ekonomi. Undang-undang tersebut 

menetapkan ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi oleh negara-negara 

mitra, dengan ancaman sanksi jika ada pelanggaran. Selain CAATSA, Amerika 

Serikat memiliki kemampuan untuk memberlakukan sanksi terhadap Turki 

berdasarkan pertimbangan politik, yang mungkin dipengaruhi oleh kebijakan 

internal Turki. Penetapan dan evaluasi sanksi biasanya dilakukan melalui 

Kantor Pengawasan Aset Asing (OFAC) yang berada di bawah Departemen 

Keuangan Amerika Serikat. Sebelum memberlakukan sanksi terhadap Turki, 

Amerika Serikat sering berkoordinasi dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB), memperkuat legitimasi dan efektivitas tindakan sanksi tersebut. 

Kapabilitas Militer 

Sebagai negara yang kuat, Amerika Serikat memiliki kemampuan proyeksi 

kekuatan global yang didukung oleh jaringan pangkalan militer di seluruh 

dunia, memungkinkannya untuk merespons cepat terhadap ancaman yang 

muncul di berbagai belahan dunia. Hal ini tercermin dalam Global Firepower 

Index tahun 2017 yang menempatkan Amerika Serikat di peringkat pertama 

dalam kekuatan militer, diikuti oleh Rusia di peringkat kedua (Global 
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Firepower, 2017). Amerika Serikat telah mengalokasikan sekitar 3,4% dari 

Produk Domestik Bruto (PDB) untuk anggaran militer pada tahun 2017, 

menunjukkan komitmen yang besar dalam bidang pertahanan (Jihan Annisa 

Fortunanda, 2021). Dengan jumlah personel aktif sebanyak 2,5 juta tentara dan 

anggaran militer sebesar $581 miliar, Amerika Serikat menunjukkan kekuatan 

material yang bersaing dengan Rusia, meskipun anggaran militer Rusia jauh 

lebih rendah, hanya sekitar $46 miliar (Jihan Annisa Fortunanda, 2021). 

Kekuatan militer Amerika Serikat mencakup pendanaan untuk pengembangan 

teknologi, operasi militer, dan pertahanan, yang membuatnya menjadi kekuatan 

terbesar di dunia. Kondisi ini mendukung kebijakan Amerika Serikat dalam 

menjatuhkan sanksi CAATSA terhadap Turki, mengingat perbedaan kapabilitas 

militer yang signifikan antara keduanya. Dengan posisinya yang jauh di atas 

Turki, yang menempati peringkat ke-11 dalam indeks kekuatan militer, Amerika 

Serikat dapat menggunakan ancaman dan tekanan untuk menegakkan 

kepentingannya terhadap Turki. 

Kesimpulan 

Pada tahun 2020, Amerika Serikat menerapkan sanksi Countering America’s 

Adversaries Through Sanction Act (CAATSA) terhadap Turki atas kerja sama 

militernya dengan Rusia terkait S-400. Meskipun Turki telah dihapus dari 

program F-35 sebagai respons atas kerja sama tersebut, Amerika Serikat tetap 

menjatuhkan sanksi CAATSA. Ini berpotensi memperdalam kesenjangan antara 

Turki dan Amerika Serikat, yang sudah mulai terasa sejak Turki memilih bekerja 

sama dengan Rusia. Analisis berdasarkan konsep National Security Policy 

menemukan bahwa faktor ancaman dan kepentingan nasional memainkan 

peran utama dalam kebijakan ini. Amerika Serikat memandang kerja sama 

Turki-Rusia sebagai ancaman terhadap kepentingan keamanan dan 

ekonominya. Selain itu, adanya ketidakcocokan antara sistem S-400 Rusia dan 

pesawat tempur F-35 menjadi perhatian penting, karena Amerika Serikat 
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khawatir bahwa hal ini dapat merugikan keamanan nasional mereka. Selain itu, 

Amerika Serikat melihat kerja sama Turki-Rusia sebagai peluang untuk 

menunjukkan kepada negara-negara mitra bahwa kerja sama dengan Rusia 

dapat berujung pada sanksi CAATSA. Dengan memiliki undang-undang seperti 

CAATSA, Amerika Serikat memiliki kapabilitas politik untuk mengenakan 

sanksi kepada negara mitra yang melanggar peraturan yang telah disahkan 

sebelumnya. 
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